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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat sejauh mana keterkaitan antara Pengaruh Lingkungan
Sekolah Terhadap Motivasi Belajar Siswa pada mata pelajaran PAK Kelas VIII SMP Negeri 4 Raya
dengan jumlah sampel sebanyak 40 orang. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, sedangkan
analisis data yang dilakukan penelitian hipotesis adalah korelasi product moment person dengan alat
pengumpulan data adalah angket untuk variabel X (Pengaruh Lingkungan Sekolah) dan variabel Y
(Motivasi Belajar Siswa). Untuk mengetahui sejaun mana Pengaruh Lingkungan Sekolah Terhadap
Motivasi Belajar Siswa, maka digunakan Uji Statistik Korelasi Product Moment Person. Dari hasil
pengujian diperoleh pengujian korelasi (r) 0,26 dengan uji determinasi sebesar 6,76% dan untuk
mengetahui signifikan tidaknya koefisien korelasi pada taraf nyata (a) = 0,05 maka diadakan uji “t”
dengan kriteria pengujian jika tp;sng Yang didapat dari perhitungan lebih besar (>) dari tyqpe; pada
taraf signifikan 1- 0.05 dengan dk=n — 2 maka hipotesis diterima dan dalam hal lain ditolak. Dari hasil
pengujian diperoleh tpiryng > traper (1,71 > 1,68), maka hipotesis diterima. Dengan demikian dapat
ditemukan keterkaitan yang berarti antara pengaruh lingkungan sekolah terhadap motivasi belajar siswa
di kelas VIII SMP Negeri 4 Raya.
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Abstract

The purpose of this study was to see the extent of the relationship between the Influence of the School
Environment on Student Learning Motivation in PAK Class VIII SMP Negeri 4 Raya with a sample
size of 40 people. This study uses descriptive methods, while the data analysis carried out by hypothesis
research is the product moment correlation of person with data collection tools is a questionnaire for
variable X (Effect of School Environment) and variable Y (Student Learning Motivation). To determine
the extent of the influence of the school environment on student learning motivation, the Person Product
Moment Correlation Statistical Test was used. From the test results obtained correlation test (r) 0.26
with a determination test of 6.76% and to determine whether the correlation coefficient is significant at
the real level (o) = 0.05, the "t" test is held with the test criteria if the t count obtained from the
calculation is greater (>) than the t_table at a significant level of 1- 0.05 with dk = n - 2 then the
hypothesis is accepted and in other cases rejected. From the test results obtained t count>t table (1.71>
1.68), then the hypothesis is accepted. Thus it can be found a meaningful relationship between the
influence of the school environment on student learning motivation in class VIII SMP Negeri 4 Raya.
Keywords: School Environment; Student Learning Motivation

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah usaha sadar dan sistematis, yang dilakukan orang-orang yang disertai tanggung
jawab untuk mempengaruhi peserta didik agar mempunyai sifat yang sesuai dengan cita-cita pendidikan
(Pratiwi Adinda, 2020). Pendidikan merupakan suatu proses yang diperlukan untuk mendapatkan
keseimbangan dan kesempurnaan dalam perkembangan individu maupun masyarakat.
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Dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional telah dijelaskan dalam
(Oktaviana, 2015) fungsi dan tujuan pendidikan yang berbunyi: Pendidikan nasional berfungsi
mengemban kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Lingkungan sekolah merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa.
Lingkungan sekolah adalah tempat belajar bagi siswa dan teman-temannya untuk memperoleh ilmu
pengetahuan dari gurunya. Sekolah merupakan lingkungan pendidikan formal, karena di sekolah
terdapat kurikulum sebagai rencana pendidikan dan pengajaran, adanya guru-guru yang lebih
profesional, sarana prasarana dan fasilitas pendidikan khusus sebagai pendukung proses pendidikan,
serta adanya pengelolaan pendidikan yang khusus (Sunardi, 2018).

Lingkungan sekolah yang kondusif sangat mendukung bagi kenyamanan serta keberlangsungan
proses pembelajaran yang dialami di kelas. Peserta didik yang nyaman akan memiliki motivasi yang
tinggi untuk belajar, serta mempunyai minat, dan pola pikir yang positif tentang pentingnya belajar bagi
peserta didik, dan masa depannya, sehingga dalam diri peserta didik tersebut akan tumbuh kesadaran
untuk belajar dengan baik yang pada akhirnya akan menghasilkan prestasi belajar yang baik.

Dalam proses belajar diperlukannya dorongan dan keinginan yang berasal dari dalam individu
(intrinsik) dan luar individu (ekstrinsik) yang disebut dengan motivasi belajar. Motivasi belajar
mempunyai peran yang penting dalam proses belajar, karena dengan adanya motivasi belajar yang tinggi
akan mendorong siswa untuk lebih giat belajar dan mendapatkan hasil belajar yang tinggi pula. Tetapi
sebaliknya jika motivasi belajar siswa rendah maka siswa akan cenderung bermalas-malasan dalam
belajar, dengan otomatis hasil belajarnya juga pasti rendah.

Motivasi merupakan kekuatan yang mendorong seseorang melakukan sesuatu untuk mencapai
tujuan, dimana kekuatan ini dirangsang oleh adanya berbagai macam kebutuhan. Seseorang yang
memiliki motivasi untuk melakukan sesuatu cenderung memberikan perhatian yang lebih besar kepada
obyek tersebut. Namun jika obyek tidak menimbulkan rasa senang maka seseorang tidak akan memiliki
motivasi terhadap obyek tersebut.

Motivasi merupakan faktor yang mempengaruhi keberhasilan dalam proses belajar. Jika
seseorang siswa memiliki motivasi belajar yang besar maka siswa akan cepat mengerti dan
mengingatnya. Motivasi juga merupakan faktor utama yang menentukan keterlibatan siswa dalam
belajar. Setelah proses pembelajaran dilaksanakan dapat diketahui bagaimana motivasi belajar siswa
tersebut.

Motivasi dipandang sebagai dorongan mental yang menggerakkan dan mengarahkan perilaku
manusia, termasuk perilaku belajar. Jadi dalam motivasi terkandung keinginan, pengarahan sikap, serta
perilaku individu untuk belajar tanpa adanya paksaan dari orang lain. Suatu hal yang diharapkan adalah
siswa yang mempunyai motivasi belajar yang tinggi sehingga dapat memperoleh hasil yang optimal
(Sunardi, 2018).

Lingkungan sekolah memegang peranan penting bagi perkembangan belajar siswa. Lingkungan
ini meliputi kondisi fisik sekolah. Lingkungan fisik sekolah merupakan suatu bentuk yang berupa fisik
yang ada di sekolah, sebagaimana lingkungan fisik ini bisa berupa sarana dan prasarana, gedung,
ventilasi udara dan pencahayaan yang ada di sekolah yang memberikan kemudahan untuk guru dalam
melaksanakan segala pekerjaannya.

Diperoleh keterangan bahwa suasana lingkungan sekolah SMP Negeri 4 Raya kurang memotivasi
siswa dalam belajar. Hal ini dapat dilihat dari kondisi fisik sekolah, yaitu gedung sekolah yang kurang
memadai untuk berlangsungnya proses belajar mengajar, karena gedung sekolah memiliki fungsi
sebagai tempat berinteraksinya antara siswa dan guru dalam proses kegiatan belajar mengajar. Sehingga
proses pendidikan dan pengajaran di lingkungan sekolah tidak bisa terlepas dari faktor ketersediaan
sarana prasarana, salah satunya adalah gedung sekolah. Keberhasilan proses belajar mengajar tidak
terlepas dari fungsi atau tidaknya sarana dan prasarana pendidikan termasuk diantaranya adalah
bangunan sekolah yang memenuhi standar. Terutama ruang kelas atau ruangan tempat murid belajar di
sekolah.

Selain keadaan gedung sekolah yang kurang memadai, siswa-siswi juga masih belum sadar arti
pentingnya kebersihan, pemeliharaan lingkungan, dan kesehatan lingkungan sekolah. Hal ini dapat
dibuktikan dengan hasil observasi peneliti yaitu, ada beberapa siswa yang membuang sampah
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sembarangan dan beberapa kelas masih terlihat kotor, kamar mandi yang kurang baik, pagar sekolah
yang terbengkalai sehingga halaman sekolah yang kurang menarik, ada beberapa kelas yang belum
direnovasi. Sehingga mengakibatkan kurangnya semangat siswa dalam belajar dan turunnya motivasi
belajar siswa. Jadi dalam situasi seperti ini bagi seorang guru upaya yang dilakukan dalam memotivasi
peserta didik supaya bisa semangat dalam belajar yaitu dengan menciptakan lingkungan belajar yang
dapat mendorong peserta didik agar mempunyai motivasi yang tinggi.

Motivasi belajar peserta didik berkaitan erat dengan lingkungan belajar peserta didik itu sendiri.
Kegiatan belajar mengajar tidak akan berjalan dengan lancar dan tujuan dari kegiatan tersebut tidak akan
tercapai tanpa adanya motivasi belajar dari peserta didik

Guru disebut sebagai salah satu unsur manusia untuk memulai sebuah proses mengajar dan
pembelajaran di sekolah. Maka dari itu, sebagai guru PAK perlu berperan aktif dalam pendidikan dan
menetapkan posisi yang profesional. Dengan belajar di sekolah, siswa akan memperoleh berbagai ilmu
pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan untuk mewujudkan cita-cita yang diharapkannya.

Dengan adanya interaksi antara siswa yang satu dengan yang lainnya, guru dan anggota sekolah
lain untuk memberi motivasi kepada siswa juga bisa dipengaruhi oleh ruang kelas atau ruang belajar
peserta didik di sekolah. Ruang kelas yang baik dan serasi adalah kelas yang dapat menciptakan kondisi
yang kondusif, karena ruangan belajar merupakan salah satu penunjang belajar yang nantinya
berpengaruh terhadap kegiatan dan keberhasilan belajar. Dan juga letak kelas diperhatikan serta
diperhitungkan terhadap kemungkinan-kemungkinan yang dapat menghambat proses belajar mengajar.
Jika lingkungan belajar yang disediakan dalam ruangan cukup nyaman, maka akan mendorong peserta
didik untuk lebih giat, memotivasi siswa dalam belajar dan memperoleh hasil yang baik.

Namun sebaliknya, jika ruang belajar menyediakan lingkungan belajar yang kurang nyaman maka
kegiatan belajar akan kurang terangsang dan hasilnya kurang memuaskan. Tempat belajar yang baik
bisa dikatakan suatu tempat yang tenang, dan dalam ruangan jangan sampai ada hal yang dapat
menggangu perhatian karena sebagian besar waktu siswa dan guru selama berada di sekolah
dipergunakan di ruang belajar, dengan ruang belajar yang memenuhi persyaratan peserta didik akan
betah didalam kelas karena suasana kelas yang kondusif.

Fasilitas yang kurang memadai juga dapat mempengaruhi dalam proses memotivasi peserta didik
di sekolah. Disiplin sekolah juga salah satu faktor yang bisa berdampak bagi proses belajar peserta didik
ketika memilih waktu belajar atau sekolah yang tepat. Bagi peserta didik ketika datang terlambat masuk
dalam kelas saat proses pembelajaran bisa mengganggu konsentrasi peserta didik yang lainnya. Salah
satunya yang bisa mendisiplinkan peserta didik supaya tidak terlambat masuk kelas yaitu dengan
memberi peraturan yang harus dipatuhi peserta didik dan memberi sangsi jika ada yang terlambat masuk
kelas, jika masih ada peserta didik yang melanggar peraturan tersebut akan diberi hukuman.

Gedung sekolah dan letak sekolah yang kurang memadai, dapat mempengaruhi motivasi belajar
peserta didik. Gedung sekolah ini terletak cukup jauh dari tempat tinggal sebagian siswa dan untuk pergi
ke sekolah hanya berjalan kaki saja. Siswa yang kurang sadar akan pentingnya pendidikan lama
kelamaan akan menyerah dan putus sekolah. Dengan keadaan lingkungan sekolah tersebut motivasi
belajar siswa akan menurun.

Motivasi dalam proses pembelajaran sangat diperlukan dalam menentukan ketercapaian prestasi
yang optimal. Dengan tidak adanya motivasi aktivitas belajar tidak akan berjalan maksimal yang
mengakibatkan hasil belajar siswa cenderung menurun. Hal tersebut membuktikan bahwa lingkungan
sekolah mempunyai pengaruh yang cukup penting bagi peserta didik dalam meraih prestasi belajarnya,
semakin baik lingkungan sekolah maka semakin termotivasi peserta didik tersebut untuk belajar lebih
giat dalam meraih prestasi.

METODE PENELITIAN
Jenis dan rancangan penelitian

Jenis metode penelitian berhubungan erat dengan metode yang digunakan dalam penelitian. Jenis
dan Metode penelitian yang digunakan ialah penelitian Kuantitatif dengan metode Deskriptif. Metode
penelitian deskriptif kuantitatif adalah metode dalam meneliti kasus sekelompok manusia, suatu sistem
pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang yang bertujuan untuk membuat deskripsi,
gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta
hubungan antara fenomena yang diselidiki.
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Sejalan dengan yang dikemukakan oleh (Furchan, 2017) mengatakan metode deskriptif adalah
melukiskan dan menafsirkan keadaan yang sekarang dan berkenan dengan kondisi atau hubungan yang
ada, praktek-praktek yang sedang berlaku, keadaan sudut pandang atau sikap yang dimiliki, proses-
proses yang sedang berlangsung, pengaruh-pengaruh yang sedang disarankan atau kecenderungan yang
sedang berkembang. Penelitian kuantitatif dapat pula berupa penelitian hubungan atau korelasi,
penelitian kuasieksperimental, dan penelitian eksperimental. Maka dengan jelas terlihat metode
penelitian deskriptif kuantitatif merupakan suatu metode dalam meneliti untuk memperoleh data akan
keadaan sekarang.

Lokasi Penelitian
Sesuai dengan judul penelitian: Pengaruh lingkungan sekolah terhadap motivasi belajar siswa
pada mata pelajaran PAK, maka yang menjadi lokasi penelitian ini adalah di SMP Negeri 4 Raya.

Populasi dan Sampel
1. Populasi Penelitian

Menurut Sugiyono dalam (Eka Putra, 2021) Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari
objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari, dan kemudian ditarik suatu kesimpulannya.

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian. Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen
yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi (Arikunto,
2020). Adapun yang akan menjadi populasi dari penelitian ini adalah siswa/i kelas VIII SMP Negeri 4
Raya.

Tabel 1. Keadaan Populasi Siswa/i Kelas VIII SMP Negeri 4 Raya

No Kelas Jenis Kelamin Jumlah
Laki-laki Perempuan
1 VIII-A 9 9 18
2 VIII-B 15 7 22
Total 24 16 40

Sumber: Data siswa/i kelas VIII SMP Negeri 4 Raya T.A 2022/2023

2. Sampel

Menurut Sugiyono dalam (Imron, 2019) menyebutkan sampel adalah bagian besar dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin
mempelajari semua yang ada pada populasi. Dengan kata lain, sampel itu harus representative dalam
arti segala karakteristik populasi hendaknya tercerminkan pula dalam sampel yang diambil.

Apabila subjek dari penelitian kurang dari 100 orang lebih baik di ambil seluruhnya, sehingga
penelitiannya merupakan penelitian populasi (Arikunto, 2020). Berdasarkan pendapat di atas, karena
jumlah siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Raya keseluruhnya adalah 40 orang, maka populasi langsung
menjadi sampel sebanyak 40 orang.

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN
Hasil Penelitian
Dari hasil perhitungan data dan hipotesa maka dapat dikemukan temuan penelitian bahwa:
1. Setelah dilakukan uji normalitas data terhadap data X dan data Y sebagai salah satu persyaratan
untuk analisis data berikut ternyata data X dan data Y masing-masing berdistribusi normal.
Telah dilakukan pengujian normalitas data dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat (X?) table
dengan taraf nyata = 0,05 yaitu:
a. Untuk data X (Pengaruh Lingkungan Sekolah) X?p;¢, = -83.725797 sedangkan X?;,p¢;=
12,6. Artinya data X (Pengaruh Lingkungan Sekolah) berada pada distribusi normal atau
data X berasal dari terdistribusi normal
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b. Untuk data Y (motivasi belajar siswa) Y?p;zyng = -49.350164 sedangkan Y?,4pe= 12,6
artinya data Y (motivasi belajar siswa) berada pada distribusi normal atau data Y berasal
dari sampel terdistribusi normal.

Analisis Data Pengujian Hipotesis

a. Koefisien Korelasi
Hasil yang diperoleh dari koefisien korelasi adalah 0,26 yang berarti lingkungan sekolah
terhadap motivasi belajar siswa di kelas VII1 SMP Negeri 4 Raya, maka hipotesis diterima.

b. Uji signifikan korelasi
Setelah dilakukan perhitungan diperoleh nilai tp;¢yng= 1,71 > t;qpe = 1,68 yang berarti bahwa
terdapat hubungan yang baik antara pengaruh lingkungan sekolah terhadap motivasi belajar
siswa di kelas VIII SMP Negeri 4 Raya, ada dan signifikan (pada lampiran 13).

c. Uji koefisien determinasi
Pengaruh lingkungan sekolah mempunyai pengaruh 6,67% dalam motivasi belajar siswa di
kelas VIII SMP Negeri 4 Raya. Hubungan ini ditemukan oleh koefisien determinasi hal ini
berarti semakin tinggi integritas variabel X maka semakin tinggi pula pengaruhnya terhadap
variabel X maka semakin tinggi pula pengaruhnya terhadap variabel Y

d. Bentuk Regresi Linier Sederhana
Diperoleh hubungan fungsional antara variabel X dan variabel Y yang dinyatakan dalam bentuk
persamaan regresi yaitu Y=1,76 + 0,337 X. Hal ini berarti bahwa setiap pertambahan suatu unit
X akan terjadi pertambahan Y sebesar 0,337. Dengan kata lain apabila pengaruh lingkungan
sekolah berpengaruh lebih baik lagi maka semakin tinggi pula hasil yang diperoleh sehubungan
dengan motivasi belajar siswa di kelas VIII SMP Negeri 4 Raya

e. Uji Independen
Setelah dilakukan perhitungan diperoleh Fp;yng= 0,005 dan lebih kecil < daripada Fiqpe; =
2,35 yang berarti variabel Y independen dari variabel X dalam pengertian linier

f. Persamaan Regresi Variabel X dan Variabel Y adalah Model Linier
Berdasarkan data yang diperoleh dari lapangan yang terdapat pada lampiran menunjukan bahwa
: Pada variabel X pengaruh lingkungan sekolah yang dikembangkan 5 (lima indikator), yakni:

1. Metode mengajar
Metode mengajar yang dibahas menunjukkan hasil 2,88 ini berarti metode pembelajaran yang
digunakan oleh guru mempunyai hubungan yang signifikan terhadap peningkatan motivasi
belajar siswa di SMP Negeri 4 Raya sehingga hipotesis diterima.

2. Disiplin Sekolah
Disiplin sekolah yang dibahas menunjukkan hasil 2,36 ini berarti model pembelajaran yang
digunakan oleh guru mempunyai hubungan yang signifikan terhadap peningkatan motivasi
belajar siswa di SMP Negeri 4 Raya sehingga hipotesis diterima.

3. Keadaan Gedung
Keadaan Gedung yang dibahas menunjukkan hasil 2,54 ini berarti keadaan gedung mempunyai
hubungan yang signifikan terhadap peningkatan motivasi belajar siswa di SMP Negeri 4 Raya
sehingga hipotesis diterima.

4. Relasi Guru dengan Murid
Relasi Guru dengan Murid yang dibahas menunjukkan hasil 2,72 ini berarti relasi guru dengan
murid mempunyai hubungan yang signifikan terhadap peningkatan motivasi belajar siswa di
SMP Negeri 4 Raya sehingga hipotesis diterima.

5. Kurikulum
Kurikulum yang dibahas menunjukkan hasil 2,51 ini berarti kurikulum yang digunakan oleh
guru mempunyai hubungan yang signifikan terhadap peningkatan motivasi belajar siswa di
SMP Negeri 4 Raya sehingga hipotesis diterima.

SIMPULAN

Berdasarkan uraian teoritis dan analisis data serta pengujian hipotesis, maka dikemukakan

kesimpulan dan saran yang dianggap penting dan sesuai dengan tujuan penelitian. Secara umum hasil
penelitian ini menekankan pengaruh lingkungan sekolah mempunyai pengaruh terhadap motivasi
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belajar siswa di kelas VIII SMP Negeri 4 Raya. Hal ini terlihat dari perhitungan koefisien korelasi, uji
signifikan korelasi, uji determinasi, uji regresi linier sederhana, uji independen dan uji kelinieran regresi.
Secara khusus hasil penelitian di atas, memperlihatkan bahwa pengaruh lingkungan sekolah berdampak
positif dalam motivasi belajar siswa di kelas VIII SMP Negeri 4 Raya dengan berbagai aspek, yaitu:
1. Metode megajar mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan dalam motivasi belajar siswa
di kelas VIII SMP Negeri 4 Raya.
2. Disiplin sekolah mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan dalam motivasi belajar siswa
di kelas VIII SMP Negeri 4 Raya.
3. Keadaan gedung mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan dalam motivasi belajar siswa
di kelas VIII SMP Negeri 4 Raya.
4. Relasi guru dengan murid mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan dalam motivasi
belajar siswa di kelas VIII SMP Negeri 4 Raya.
5. Kurikulum mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan dalam motivasi belajar siswa di
kelas VII1 SMP Negeri 4 Raya.
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